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Salah satu metode untuk meningkatkan kemampuan passing bawah adalah latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tinggi net dan dengan perubahan berat bola. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada perbedaan antara latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tinggi net dan dengan perubahan berat bola terhadap kemampuan passing bawah pada atlet putera U-15 PBV. Bina Taruna Semarang? 2) Manakah yang lebih baik antara latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tinggi net dan latihan passing bawah  berpasangan dengan perubahan berat bola terhadap kemampuan passing bawah pada atlet putera U-15 PBV. Bina Taruna Semarang? 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota atlet putera PBV. Bina Taruna yang berjumlah 123 orang. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sample. Variabel dalam  penelitian ini ada dua yaitu latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tinggi net dan latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan berat bola sebagai variabel babas dan kemampuan passing bawah bola voli sebagai variabel terikat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji beda (t-test).(SPSS 12)
Dari hasil olah data diketahui diketahui selisih mean 1,8 dengan menggunakan uji t tes diperoleh thitung = 2,48 ≥ ttabel = 2,26 sehingga hasilnya adalah ada perbedaan yang signifikan. Berdasarkan uji perbandingan mean akhir tenyata hasilnya kelompok eksperimen (Mex1) = 34,70 dan kelompok eksperimen 2 (Mex2) = 36,50 yaitu Mex2 –Mex1 = 36,50 – 34,70 = 1,80 berdasarkan selisih tersebut dapat diketahui bahwa latihan passing bawah berpasangan menggunakan perubahan tinggi net dan latihan passing bawah berpasangan menggunakan perubahan berat bola terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil passing bawah pada klub Bola Voli Bina Taruna Usia 15 Tahun Kota semarang tahun 2012. Berdasarkan hasil diatas bahwa hipotesis ditolak karena kemampuan passing bawah pada kelompok eksperimen 2 yang diberikan latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan berat bola lebih baik dari pada kemampuan passing bawah kelompok eksperimen 1 yang mendapatkan latihan passing bawah dengan berpasangan dengan perubahan tinggi net dalam meningkatkan kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 1) ada perbedaan yang signifikan antara latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tingi net dengan latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan berat bola 2) latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan berat bola lebih baik dibandingkan dengan perubahan tinggi net . Saran dalam latihan passing bawah dapat dilakukan dengan latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan berat bola karena memperoleh hasil yang lebih baik, namun demikian tidak menutup kemungkinan dilakukan dengan latihan passing bawah berpasangan dengan perubahan tinggi net untuk memberikan variasi latihan agar tidak monoton dan membosankan. Seorang pelatih harus pandai dalam menyusun program latihan yang disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan anak sesuai dengan kelompok umurnya. Hal tersebut dimaksudkan agar para atlet dapat mencapai puncak prestasi pada periode atau usia emasnya.

